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Info Artikel Abstrak

Burung air migran merupakan salah satu komponen penting
Diterima 12-01-2026 dalam ekosistem pesisir yang berperan sebagai indikator
Direvisi 17-02-2026 kesehatan lingkungan. Namun, keberadaan burung air migran
Revisi diterima 26-02-2026 di wilayah pesisir Aceh menghadapi ancaman berupa aktivitas

perburuan yang masih dilakukan oleh masyarakat, salah satunya
disebabkan oleh rendahnya tingkat kesadaran dan kurangnya
media informasi mengenai larangan berburu. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
konservasi burung air migran melalui pemasangan papan
larangan berburu dalam bentuk spanduk. Kegiatan
dilaksanakan di kawasan pesisir Desa Lambadeuk, Kabupaten
Aceh Besar, Provinsi Aceh, pada tahun 2023. Metode yang
digunakan meliputi observasi lokasi, koordinasi dengan
masyarakat dan aparatur desa, serta pemasangan spanduk pada
lokasi strategis yang merupakan habitat burung air migran.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa spanduk larangan berburu
berhasil dipasang pada lokasi yang mudah terlihat oleh
masyarakat dan berfungsi sebagai media edukasi visual yang
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya konservasi burung air migran. Keberadaan spanduk
diharapkan dapat memberikan dampak jangka panjang dalam
mendukung upaya konservasi burung air migran dan
perlindungan ekosistem pesisir secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Burung air migran; Konservasi; Pengabdian kepada
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1. Pendahuluan
1.1 Analisis Situasi

Wilayah pesisir Provinsi Aceh merupakan salah satu ekosistem penting yang berfungsi sebagai
habitat bagi berbagai jenis burung air, termasuk burung air migran yang melakukan
perpindahan musiman melalui jalur £ast Asian-Australasian Flyway (Gagarin et al., 2024;
Kasahara et al., 2020; Yong, Jain, et al., 2022). Kawasan pesisir seperti estuari, tambak, dan lahan
basah menyediakan sumber pakan yang melimpah serta area yang aman untuk beristirahat
selama periode migrasi (Gagarin et al., 2022; Hedenstrom, 2008; K Khairunisak et al., 2022).
Keberadaan burung air migran tidak hanya memiliki nilai ekologis sebagai bagian dari
keseimbangan ekosistem, tetapi juga berperan sebagai indikator kesehatan lingkungan pesisir
(Putra et al,, 2020; Yong et al., 2021; Yong, Kee, et al., 2022).

Namun demikian, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud di lapangan.
Berdasarkan hasil observasi lapangan dan interaksi dengan masyarakat pesisir, masih
ditemukan aktivitas perburuan burung air migran di beberapa lokasi pesisir Aceh. Aktivitas
perburuan umumnya dilakukan menggunakan senapan angin dan terjadi di area terbuka yang
merupakan habitat penting burung air migran. Salah satu faktor utama yang menyebabkan
masih terjadinya perburuan adalah rendahnya tingkat kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya konservasi burung air migran serta kurangnya informasi yang mudah diakses
terkait larangan berburu satwa liar di kawasan tersebut (Nurmaliah et al., 2024; Raihan et al,
2025).

Selain itu, belum tersedianya media informasi yang bersifat edukatif dan informatif di
lokasi habitat burung air migran menjadi salah satu kesenjangan antara kondisi ideal dan
kondisi aktual di lapangan. Secara ideal, kawasan habitat satwa liar perlu dilengkapi dengan
media informasi seperti papan larangan atau papan edukasi yang dapat memberikan
peringatan dan meningkatkan kesadaran masyarakat untuk tidak melakukan aktivitas yang
dapat mengganggu atau mengancam kelestarian satwa (Duapadang, 2025; Kleden et al., 2021;
Praharawati et al., 2024; Simarmata & Ratujawa, 2024). Namun, di lokasi pengabdian, belum
terdapat papan larangan berburu yang dapat berfungsi sebagai sarana edukasi dan pengingat
bagi masyarakat.

Ketiadaan media informasi tersebut menyebabkan masyarakat tidak memiliki pengingat
visual yang jelas mengenai pentingnya perlindungan burung air migran dan larangan aktivitas
perburuan. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan akan intervensi berupa penyediaan media
edukasi yang dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam upaya
konservasi burung air migran (Gagarin, Tarmizi, et al.,, 2025).

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat pesisir terhadap
pentingnya konservasi burung air migran melalui pemasangan papan larangan berburu di
lokasi habitat burung air migran. Pemasangan papan larangan berburu diharapkan dapat
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berfungsi sebagai media edukasi yang efektif, memberikan informasi secara langsung kepada
masyarakat, serta mendukung upaya perlindungan burung air migran dan kelestarian
ekosistem pesisir secara berkelanjutan (Waloyu et al., 2023).

1.2 Solusi dan Target

Berdasarkan hasil analisis situasi, salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh
masyarakat pesisir adalah rendahnya tingkat kesadaran mengenai pentingnya konservasi
burung air migran serta belum tersedianya media informasi yang secara jelas menyampaikan
larangan berburu di kawasan habitat burung. Kondisi ini berpotensi menyebabkan
berlanjutnya aktivitas perburuan yang dapat mengancam keberadaan burung air migran dan
mengganggu keseimbangan ekosistem pesisir (Nguimdo et al, 2025). Oleh karena itu,
diperlukan suatu upaya yang dapat meningkatkan kesadaran masyarakat melalui pendekatan
edukatif yang mudah dipahami dan dapat diakses secara langsung di lokasi habitat burung.

Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah pemasangan papan larangan berburu
dalam bentuk spanduk di lokasi strategis yang merupakan habitat penting burung air migran.
Papan larangan berburu berfungsi sebagai media komunikasi visual yang efektif untuk
menyampaikan pesan konservasi kepada masyarakat (Mohr et al.,, 2019; Setiawan et al., 2025;
Suwardana & Putra, 2024). Media visual seperti papan informasi terbukti dapat meningkatkan
kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya perlindungan lingkungan,
karena informasi dapat diakses secara langsung dan berulang oleh masyarakat yang
beraktivitas di lokasi tersebut. Selain itu, keberadaan papan larangan juga berfungsi sebagai
pengingat bagi masyarakat untuk tidak melakukan aktivitas perburuan di kawasan habitat
burung air migran.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di kawasan pesisir Desa Lambadeuk, Kabupaten
Aceh Besar, Provinsi Aceh, yang merupakan salah satu lokasi habitat burung air migran
(Gagarin, Sayuthi, et al., 2025). Kegiatan dilaksanakan pada tahun 2023, melalui beberapa
tahapan, yaitu: (1) observasi lapangan untuk mengidentifikasi lokasi strategis pemasangan
papan larangan berburu; (2) koordinasi dengan aparatur desa dan masyarakat setempat; (3)
pembuatan desain dan pencetakan spanduk larangan berburu; serta (4) pemasangan spanduk
di lokasi yang mudah terlihat oleh masyarakat, khususnya di area yang sering digunakan untuk
aktivitas masyarakat dan juga merupakan habitat burung air migran.

Prosedur kegiatan dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan masyarakat setempat
dalam proses pemasangan spanduk, sehingga masyarakat tidak hanya menjadi objek, tetapi
juga menjadi bagian dari upaya konservasi. Pendekatan partisipatif ini penting untuk
meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab masyarakat terhadap upaya perlindungan
burung air migran dan habitatnya.

Target dari kegiatan pengabdian ini adalah terpasangnya papan larangan berburu di
lokasi habitat burung air migran serta meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya konservasi burung air migran. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat
memberikan dampak jangka panjang berupa perubahan perilaku masyarakat, khususnya
dalam mengurangi atau menghentikan aktivitas perburuan burung air migran di kawasan
pesisir. Dengan adanya media informasi yang jelas dan mudah diakses, diharapkan masyarakat
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dapat memahami pentingnya menjaga kelestarian burung air migran sebagai bagian dari
ekosistem pesisir yang berkelanjutan.

2. Metode Pengabdian
2.1 Tempat dan Waktu

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di kawasan pesisir Desa Lambadeuk,
Kecamatan Peukan Bada, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. Lokasi ini merupakan salah
satu kawasan pesisir yang memiliki ekosistem lahan basah dan intertidal yang berfungsi
sebagai habitat penting bagi berbagai jenis burung air migran. Kawasan ini juga merupakan
area yang sering digunakan oleh masyarakat setempat untuk berbagai aktivitas, seperti
perikanan, pencarian hasil laut, dan aktivitas lainnya, sehingga memiliki potensi terjadinya
interaksi langsung antara manusia dan burung air migran.

Pemilihan lokasi pengabdian didasarkan pada hasil observasi lapangan yang
menunjukkan bahwa kawasan tersebut merupakan salah satu lokasi yang sering dikunjungi
burung air migran serta belum tersedianya media informasi yang memberikan edukasi kepada
masyarakat mengenai larangan berburu burung. Selain itu, lokasi pemasangan spanduk dipilih
secara strategis pada area yang mudah terlihat oleh masyarakat, sehingga pesan yang
disampaikan dapat diterima secara efektif oleh masyarakat yang beraktivitas di kawasan pesisir
tersebut.

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tahun 2023, yang meliputi beberapa tahapan,
yaitu tahap persiapan, koordinasi dengan aparatur desa dan masyarakat setempat, pembuatan
spanduk larangan berburu, serta pemasangan spanduk di lokasi yang telah ditentukan. Tahap
persiapan dan koordinasi dilakukan untuk memastikan bahwa kegiatan pengabdian dapat
berjalan dengan baik dan mendapat dukungan dari masyarakat setempat. Selanjutnya,
pemasangan spanduk dilakukan secara langsung di lokasi pesisir yang merupakan habitat
burung air migran dan area yang sering dilalui oleh masyarakat.

Pelaksanaan kegiatan pada lokasi dan waktu tersebut diharapkan dapat memberikan
dampak yang optimal dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
konservasi burung air migran serta mendukung upaya perlindungan habitat burung di
kawasan pesisir Aceh Besar.

2.2 Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah masyarakat pesisir
Desa Lambadeuk, Kecamatan Peukan Bada, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. Masyarakat
pesisir dipilih sebagai sasaran utama karena mereka merupakan kelompok yang memiliki
interaksi langsung dengan kawasan habitat burung air migran, baik melalui aktivitas perikanan,
pencarian hasil laut, maupun aktivitas lainnya di wilayah pesisir. Interaksi yang intensif dengan
lingkungan pesisir menjadikan masyarakat sebagai pihak yang memiliki peran penting dalam
menjaga maupun mempengaruhi kelestarian burung air migran.

Selain itu, sasaran kegiatan juga mencakup kelompok masyarakat yang sering
beraktivitas di kawasan pesisir, seperti nelayan, pemuda desa, dan masyarakat umum yang
mengakses wilayah tersebut (Parasan et al., 2025). Kelompok masyarakat ini dipilih karena
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mereka merupakan pihak yang secara langsung melihat dan berpotensi berinteraksi dengan
burung air migran, sehingga memiliki peran strategis dalam mendukung upaya konservasi.
Rendahnya tingkat kesadaran dan kurangnya informasi mengenai pentingnya perlindungan
burung air migran menjadikan kelompok ini sebagai prioritas dalam kegiatan pengabdian.
Aparatur desa juga termasuk dalam khalayak sasaran kegiatan ini, karena memiliki peran
penting dalam mendukung pelaksanaan kegiatan konservasi di tingkat lokal. Keterlibatan
aparatur desa diharapkan dapat memperkuat keberlanjutan upaya konservasi melalui
dukungan kebijakan dan penyebaran informasi kepada masyarakat secara lebih luas.

2.3 Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ditentukan berdasarkan
ketercapaian tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
konservasi burung air migran melalui pemasangan papan larangan berburu. Keberhasilan
kegiatan diukur melalui indikator fisik dan indikator non-fisik yang berkaitan dengan
pelaksanaan kegiatan dan dampaknya terhadap masyarakat sasaran.

Indikator fisik keberhasilan kegiatan ini adalah terpasangnya papan larangan berburu
dalam bentuk spanduk di lokasi strategis yang merupakan habitat burung air migran di
kawasan pesisir Desa Lambadeuk, Kabupaten Aceh Besar. Pemasangan spanduk pada lokasi
yang mudah terlihat oleh masyarakat menjadi salah satu bentuk intervensi langsung dalam
menyediakan media informasi yang dapat diakses secara terbuka oleh masyarakat.
Keberadaan spanduk tersebut diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana edukasi visual yang
memberikan informasi mengenai larangan berburu dan pentingnya menjaga kelestarian
burung air migran.

Selain indikator fisik, indikator non-fisik keberhasilan kegiatan ini adalah meningkatnya
pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya konservasi burung air migran.
Hal ini ditunjukkan melalui respon positif masyarakat terhadap pemasangan spanduk serta
meningkatnya pemahaman masyarakat mengenai larangan berburu di kawasan habitat
burung. Keberadaan papan larangan berburu diharapkan dapat menjadi pengingat bagi
masyarakat untuk tidak melakukan aktivitas perburuan serta mendorong partisipasi
masyarakat dalam menjaga kelestarian burung air migran.

Indikator keberhasilan lainnya adalah tersedianya media edukasi yang dapat digunakan
secara berkelanjutan sebagai sarana informasi bagi masyarakat dan pihak terkait. Dengan
adanya papan larangan berburu, diharapkan pesan konservasi dapat tersampaikan secara
terus-menerus kepada masyarakat yang beraktivitas di kawasan pesisir. Hal ini diharapkan
dapat memberikan dampak jangka panjang berupa perubahan perilaku masyarakat dalam
mendukung upaya konservasi burung air migran dan perlindungan ekosistem pesisir.

2.4 Metode Evaluasi

Metode evaluasi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk menilai
ketercapaian tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
konservasi burung air migran melalui pemasangan papan larangan berburu. Evaluasi dilakukan
dengan pendekatan observasi langsung dan dokumentasi kegiatan di lokasi pengabdian.
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Evaluasi observasi dilakukan dengan mengamati kondisi pemasangan spanduk larangan
berburu, termasuk kesesuaian lokasi pemasangan, visibilitas spanduk, serta aksesibilitas
spanduk oleh masyarakat yang beraktivitas di kawasan pesisir. Lokasi pemasangan dipilih pada
area yang mudabh terlihat oleh masyarakat, sehingga pesan yang disampaikan melalui spanduk
dapat diterima secara efektif. Selain itu, evaluasi juga dilakukan dengan mengamati respon
masyarakat terhadap keberadaan spanduk, seperti perhatian masyarakat terhadap spanduk
dan pemahaman masyarakat mengenai informasi yang disampaikan.

Evaluasi juga dilakukan melalui dokumentasi kegiatan, yang meliputi dokumentasi
proses pemasangan spanduk dan kondisi spanduk setelah terpasang di lokasi pengabdian.
Dokumentasi ini berfungsi sebagai bukti pelaksanaan kegiatan serta sebagai bahan evaluasi
untuk memastikan bahwa kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan.

Selain itu, evaluasi keberlanjutan dilakukan dengan memastikan bahwa spanduk yang
telah dipasang dapat berfungsi sebagai media edukasi dalam jangka waktu yang lebih
panjang. Keberadaan spanduk diharapkan dapat terus memberikan informasi kepada
masyarakat dan menjadi pengingat visual mengenai larangan berburu burung air migran.
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak jangka pendek, tetapi juga
mendukung upaya konservasi burung air migran secara berkelanjutan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui pemasangan papan larangan
berburu dalam bentuk spanduk di kawasan pesisir Desa Lambadeuk, Kabupaten Aceh Besar,
pada tahun 2023. Pemasangan dilakukan pada lokasi yang merupakan habitat burung air
migran sekaligus area yang sering diakses masyarakat untuk aktivitas perikanan dan kegiatan
pesisir lainnya.

Spanduk larangan berburu dipasang pada titik yang memiliki visibilitas tinggi dan
mudah terlihat oleh masyarakat. Lokasi pemasangan dipilih berdasarkan intensitas aktivitas
masyarakat dan keberadaan burung air migran berdasarkan observasi lapangan. Hasil
pelaksanaan kegiatan dirangkum pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan dan Output Kegiatan Pengabdian

No Tahapan Kegiatan Output yang Dihasilkan
1 Observasi lapangan Identifikasi lokasi strategis pemasangan spanduk
Koordinasi dengan aparatur desa .
2 dan masyarakat Dukungan dan persetujuan pemasangan
3 Desain dan pencetakan spanduk  Spanduk larangan berburu siap dipasang
4 Pemasangan spanduk Spanduk terpasang di lokasi habitat burung air

migran
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(Sumber: ©yuri_gagarin)

Gambar 1. Pemasangan Spanduk Larangan Berburu Burung Air Migran di Kawasan Pesisir
Desa Lambadeuk, Kabupaten Aceh Besar

(Suber: ©pkgb_usk)

Gambar 2. Koordinasi Kegiatan Bersama Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA)
Provinsi Aceh

3.2 Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pemasangan papan
larangan berburu dalam bentuk spanduk di kawasan pesisir Desa Lambadeuk, Kabupaten Aceh
Besar. Pemasangan spanduk dilakukan pada lokasi yang merupakan habitat burung air migran
dan area yang sering diakses oleh masyarakat setempat, seperti nelayan dan masyarakat yang
beraktivitas di kawasan pesisir. Pemilihan lokasi pemasangan didasarkan pada hasil observasi
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lapangan yang menunjukkan bahwa area tersebut merupakan lokasi yang sering dikunjungi
burung air migran serta memiliki potensi terjadinya aktivitas perburuan.

Spanduk larangan berburu yang dipasang berfungsi sebagai media informasi dan
edukasi bagi masyarakat mengenai pentingnya konservasi burung air migran dan larangan
melakukan aktivitas perburuan (Christine & Situmeang, 2018; Serunting et al., 2023). Media
visual seperti spanduk merupakan salah satu sarana komunikasi yang efektif dalam
menyampaikan pesan konservasi, karena dapat dilihat secara langsung oleh masyarakat dan
berfungsi sebagai pengingat secara terus-menerus (Azeharie et al., 2022; Hadi et al.,, 2023).
Keberadaan spanduk di lokasi strategis memungkinkan pesan konservasi dapat menjangkau
masyarakat yang beraktivitas di kawasan pesisir secara lebih luas (Khoirunnisa et al., 2023).

Pemasangan spanduk dilakukan setelah melalui tahap koordinasi dengan masyarakat
dan aparatur desa setempat. Pendekatan partisipatif ini bertujuan untuk meningkatkan
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan konservasi serta membangun kesadaran bersama
mengenai pentingnya perlindungan burung air migran. Keterlibatan masyarakat dalam
kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab masyarakat
terhadap kelestarian lingkungan pesisir dan satwa liar yang hidup di dalamnya.

Keberadaan spanduk larangan berburu memberikan dampak positif sebagai media
edukasi lingkungan bagi masyarakat (Novianawati et al., 2025). Spanduk tersebut menjadi
sumber informasi yang mudah diakses dan dipahami oleh masyarakat, sehingga dapat
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya konservasi burung air migran
(Yusniza et al., 2023). Selain itu, spanduk juga berfungsi sebagai pengingat visual yang dapat
mempengaruhi perilaku masyarakat untuk tidak melakukan aktivitas perburuan di kawasan
habitat burung air migran.

Dokumentasi kegiatan pemasangan spanduk larangan berburu ditunjukkan pada
Gambar 1. Spanduk dipasang pada lokasi yang terbuka dan mudah terlihat oleh masyarakat,
sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima secara efektif. Keberadaan spanduk
diharapkan dapat memberikan dampak jangka panjang dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat dan mendukung upaya konservasi burung air migran di kawasan pesisir Aceh
Besar.

Secara keseluruhan, kegiatan pemasangan papan larangan berburu ini merupakan salah
satu bentuk intervensi edukatif yang dapat mendukung upaya konservasi burung air migran
berbasis masyarakat. Penyediaan media informasi yang mudah diakses oleh masyarakat
merupakan langkah awal yang penting dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi
masyarakat dalam menjaga kelestarian satwa liar dan habitatnya (Nijman et al.,, 2024). Kegiatan
ini diharapkan dapat menjadi bagian dari upaya konservasi berkelanjutan yang melibatkan
masyarakat sebagai mitra utama dalam perlindungan burung air migran di kawasan pesisir.

4. Kesimpulan

Kesimpulan Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pemasangan papan larangan
berburu dalam bentuk spanduk di kawasan pesisir Desa Lambadeuk, Kabupaten Aceh Besar,
telah berhasil dilaksanakan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kesadaran
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masyarakat terhadap pentingnya konservasi burung air migran. Spanduk yang dipasang pada
lokasi strategis dan mudah diakses oleh masyarakat berfungsi sebagai media informasi dan
edukasi yang memberikan pesan secara langsung mengenai larangan berburu serta
pentingnya menjaga kelestarian burung air migran dan habitatnya. Keberadaan spanduk
larangan berburu memberikan kontribusi positif dalam menyediakan media edukasi yang
dapat diakses secara berkelanjutan oleh masyarakat pesisir. Media informasi ini diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat serta mendorong perubahan
perilaku masyarakat untuk tidak melakukan aktivitas perburuan burung air migran. Dengan
demikian, kegiatan pemasangan papan larangan berburu ini merupakan salah satu langkah
awal yang penting dalam mendukung upaya konservasi burung air migran berbasis
masyarakat serta perlindungan ekosistem pesisir secara berkelanjutan.
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